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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pola asuh orang tua terhadap
kedisiplinan belajar siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran orang tua dalam membentuk karakter dan kedisiplinan belajar siswa
sebagai salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua diyakini dapat memberikan pengaruh terhadap sikap disiplin siswa dalam mengikuti kegiatan belajar
baik di sekolah maupun di rumah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Populasi penelitian berjumlah 377 siswa, sedangkan penentuan sampel menggunakan rumus Slovin sehingga
diperoleh 63 responden yang dijadikan sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket
yang telah melalui uji validitas dan uji reliabilitas sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen variabel pola asuh orang tua memperoleh nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0,712, sedangkan instrumen variabel kedisiplinan belajar memperoleh nilai 0,810, sehingga
kedua instrumen dinyatakan reliabel. Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05), sehingga data berdistribusi normal. Hasil analisis regresi linear
sederhana menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berpengaruh positif terhadap kedisiplinan belajar siswa.
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,019 (< 0,05) dan nilai F hitung sebesar 5,772, sehingga
hipotesis penelitian diterima. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,294 menunjukkan hubungan yang positif
dengan tingkat hubungan rendah. Selanjutnya, hasil uji koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,086
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memberikan pengaruh sebesar 86% terhadap kedisiplinan belajar
siswa, sedangkan 14% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini, seperti motivasi belajar,
lingkungan sekolah, teman sebaya, serta faktor internal siswa.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas
X1 di SMA Negeri 1 Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun. Semakin baik pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua, maka semakin tinggi tingkat kedisiplinan belajar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi orang tua, sekolah, dan peneliti selanjutnya dalam upaya meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa melalui penerapan pola asuh yang tepat.

Kata kunci: Pola Asuh Orang Tua, Kedisiplinan Belajar, Pendidikan

Abstract
This study aims to determine and analyze the influence of parenting styles on the learning discipline of
eleventh-grade students at SMA Negeri 1 Bandar District, Simalungun Regency. The study was motivated by
the important role of parents in shaping students’ character and learning discipline, which are essential factors
in achieving academic success. Appropriate parenting styles are expected to foster students' responsibility,
obedience to school rules, punctuality, and commitment to learning activities both at school and at home. This
research employed a quantitative approach using a survey method. The population consisted of 377 students,
while the sample of 63 respondents was determined using the Slovin formula. Data were collected through
guestionnaires that had been tested for validity and reliability before being distributed to the respondents. The
reliability test results showed that the Cronbach's Alpha value was 0.712 for the parenting style variable and
0.810 for the learning discipline variable, indicating that both research instruments were reliable. The
Kolmogorov-Smirnov normality test produced a significance value of 0.200 (p > 0.05), indicating that the data
were normally distributed. Furthermore, the simple linear regression analysis revealed that parenting styles
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had a positive and significant influence on students' learning discipline. This finding was supported by a
significance value of 0.019 (p < 0.05) and an F-value of 5.772, indicating that the proposed hypothesis was
accepted. The correlation coefficient of 0.294 indicated a positive relationship with a low level of correlation.
In addition, the coefficient of determination (R Square) value of 0.086 indicated that parenting styles
contributed 86% to students' learning discipline, while the remaining 14% was influenced by other factors
outside the scope of this study, such as learning motivation, the school environment, peer influence, and
students' personal characteristics. Based on the findings, it can be concluded that parenting styles have a
positive and significant influence on the learning discipline of eleventh-grade students at SMA Negeri 1 Bandar
District, Simalungun Regency. Better parenting practices tend to improve students' learning discipline. The
findings of this study are expected to provide valuable insights for parents, schools, and future researchers in
enhancing students' learning discipline through the implementation of appropriate parenting styles.

Keywords: Parenting Styles, Learning Discipline, Influence

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan manusia. Secara sederhana,
pendidikan sering diartikan sebagai upaya sadar manusia untuk mengembangkan kepribadian
seseorang yang selaras dengan nilai-nilai masyarakat dan budaya sekitarnya. Pendidikan pada
hakikatnya berkaitan dengan perkembangan kognitif, sikap, dan psikomotorik. Dengan kata lain,
diperlukan keseimbangan antara perkembangan intelektual, kepribadian, dan keterampilan peserta
didik. Untuk itu, pendidikan dipandang sebagai aspek yang berperan besar dalam mempersiapkan
dan membentuk karakter bangsa.

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh mutu pendidikan, karena
pendidikan merupakan sarana yang sangat penting untuk pembinaan, pendidikan juga merupakan
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi
peranannya dimasa yang akan datang. Pendidikan dapat berlangsung dalam masyarakat, sekolah, dan
keluarga (Riyani, 2025).

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Menurut Ihsan (2005) secara struktural pendidikan pertama yang diterima oleh anak adalah
pendidikan keluarga. Sedangkan jika dilihat dari operasionalnya, pendidikan keluarga merupakan
pendorong dan pemberi semangat bagi anaknya. Yang dimaksudkan secara operasional adalah fungsi
keluarga untuk anak. Fungsi keluarga adalah sebagai motivator anak dalam keadaan senang maupun
susah. Ketika anak dihadapkan pada suatu masalah, keluargalah yang menjadi tempat untuk
bersandar, tempat untuk berkeluh kesah, tempat unuk penyemangat anak agar bisa menyelesaikan
masalah bahkan tempat untuk meminta bantuan agar masalah anak dapat selesai dengan baik (Besari,
2022).

Dalam mencapai hasil belajar yang memuaskan, selain harus belajar, juga ditunjang dengan
penerapan pola asuh yang tepat dari orang tua karena apabila dalam menerapkan pola asuh yang salah
maka akan berpengaruh buruk pada sikap dan pribadi anak sehingga akan mempengaruhi hasil
belajarnya. Orang tua akan selalu berusaha menjadikan anak-anaknya sukses dalam segala hal. Dalam
hal pendidikan orang tua selalu menginginkan anaknya mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
Untuk itu orang tua harus memantau dan memberikan pengasuhan yang baik (Beta Esthi Wulandari,
2025).

Pola asuh orang tua ini kelak akan membentuk watak dan karakter anak di masa dewasanya.
Secara teoritis pola asuh Baumrind dalam Setiono memiliki 3 jenis yang terdiri dari pola otoriter,
permisif, otoritatif (demokratis). Ketiga pola asuh ini memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukkan kepribadian dan perilaku anak. Bila menerapkan pola asuh yang tepat, kepribadian
dan perilaku anak akan berkembang dengan baik. Orang tua memiliki tanggung jawab terhadap anak-
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anaknya dalam hal pendidikan. Perhatian orang tua baik dari segi moril maupun materi merupakan
salah satu faktor yang dapat menumbuhkan semangat belajar anak.

Dengan semangat belajar yang dimiliki oleh seorang anak, mereka bisa mendapatkan hasil
belajar yang baik di sekolah. Maka dapat dikatakan bahwa pola asuh orang tua dapat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik. Keluarga merupakan unit sosial terkecil dari masyarakat. Dalam keluarga
terjadi proses komunikasi dan interaksi antar penghuninya. Interaksi anatra ibu dan ayah, ibu dan
anak, ayah dan anak, serta anatara anak degan anak. ldealnya orang tua diharapkan dapat
membimbing, mendidik, melatih dan mengajar anak.

Mengenai masalah-masalah yang menyangkut pembentukan, kepribadian, budi pekerti,
pembinaan intelektual anak dan pembentukan kedisiplinan. Pendidikan yang diberikan orangtua
terhadap anaknya, dapat terjadi dari pola pengasuhan yang diberikan orangtua terhadap anaknya.
Disiplin merupakan upaya untuk membuat anak berada pada jalur sikap dan perilaku yang sudah
ditetapkan pada individu oleh orang tua. Kedisiplinan ini diajarkan oleh orang tua sejak dini, hal ini
dimaksudkan agar anak terbiasa dengan hidup teratur, karena hal ini juga akan berdampak positif bagi
kehidupan dimasa yang akan datang (Wibowo & Oktafira, 2022).

Kedisiplinan belajar merupakan salah satu syarat yang dapat menentukan keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sikap disiplin sangat diperlukan dalam proses belajar karena
dengan disiplin yang tinggi, siswa belajar dengan teratur serta dapat meraih prestasi yang baik,
Sebaliknya siswa yang kurang disiplin belajar akan mengakibatkan rendahnya prestasi belajar.
Kedisiplinan belajar dapat berupa kedisiplinan dalam waktu belajar, Kedisiplinan waktu masuk
sekolah, kedisiplinan dalam mengerjakan tugas dan berdisiplin menggunakan fasilitas belajar.
Disiplin belajar tidak muncul dengan sendirinya perlu pembiasaan dan arahan dari orang tua (Havifah
& Khosiyono, 2025).

Fakta menunjukan berdasarkan hasil pra survey Pada tanggal 2 Desember 2025 ,kelas XI di
SMA Negeri 1 Bandar. Kondisi kedisiplinan belajar masih belum sepenuhnya baik, selanjutnya
peneliti menemukan beberapa masalah yang sering terjadi antara lain. Ketika para siswa mendapatkan
tugas rumah, sebagian dari mereka tidak mengerjakan nya dirumah justru dikerjakan disekolah
dengan alasan lupa, sering pula dijumpai siswa yang tidak hadir di sekolah tanpa keterangan dari
orang tua atau dokter, terlambat ke sekolah, dan sering juga menjumpai siswa yang bolos ketika jam
pelajaran berlangsung.

Berdasarkan penjelasan data pra survei, dapat dipahami bahwa berbagai faktor yang
mempengaruhi siswa kurang menunjukkan sikap disiplin dalam belajar, diantaranya lemahnya
perhatian dari orang tua, pengaruh pergaulan di lingkungan sekitar siswa, dan adanya perkembangan
media elektronik.

Disinilah diperlukan adanya peran orang tua untuk membantu meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa, yang sekaligus menjadi alat pengendali perilaku siswa yang dianggap masih kurang
disiplin, sehingga siswa menjadi disiplin dalam hal belajar ataupun yang lainnya. Hal ini yang
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai "Hubungan Pola Asuh
Orang Tua dengan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Kecamatan Bandar
Kabupaten Simalungun

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang menitikberatkan pada
pengumpulan data dalam bentuk angka dan pengolahannya melalui teknik statistik. Pendekatan ini
dipilih karena data penelitian diperoleh dari angket (kuesioner) yang diberikan kepada responden,
kemudian diberi skor menggunakan skala Likert sehingga menghasilkan data yang bersifat objektif,
terukur, dan dapat dianalisis secara statistic (Syafitri & Sesmiarni, 2025)

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional dengan pendekatan ex post
facto. Penelitian korelasional bertujuan untuk mengkaji hubungan antara dua variabel tanpa adanya
intervensi atau perlakuan dari peneliti. Pendekatan ex post facto digunakan karena variabel yang
diteliti merupakan peristiwa yang telah terjadi sebelumnya, sehingga peneliti hanya menggambarkan
kondisi yang ada dan menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua dengan kedisiplinan belajar
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siswa (Pratama, 2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian
kuantitatif korelasional dengan pendekatan ex post facto, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antarvariabel secara objektif tanpa melakukan manipulasi terhadap subjek penelitian (Afini, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan
belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Bandar. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan
melalui serangkaian uji statistik, diperoleh hasil bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kedisiplinan belajar siswa.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada variabel pola
asuh orang tua maupun variabel kedisiplinan belajar memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada
r tabel (0,248). Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid sehingga mampu
mengukur konstruk yang hendak diteliti secara tepat. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa nilai Cronbach's Alpha variabel pola asuh orang tua sebesar 0,712 dan variabel kedisiplinan
belajar sebesar 0,810. Kedua nilai tersebut berada di atas batas minimal 0,600 sehingga instrumen
penelitian dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi
yang baik sehingga layak digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

Hasil uji asumsi klasik juga menunjukkan bahwa model regresi memenuhi persyaratan analisis.
Uji normalitas memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200, yang berarti lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai
Tolerance sebesar 0,999 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,000. Nilai tersebut
mengindikasikan tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model penelitian. Selain itu, hasil uji
heteroskedastisitas melalui scatterplot memperlihatkan penyebaran titik-titik yang acak di atas dan di
bawah sumbu nol, sehingga model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas. Uji autokorelasi juga
menghasilkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,811 yang menunjukkan tidak terdapat autokorelasi pada
model regresi.

Hasil analisis regresi linier sederhana menghasilkan persamaan: Y = 24,657 + 0,369X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 24,657 menggambarkan
tingkat kedisiplinan belajar siswa ketika variabel pola asuh orang tua dianggap tetap. Sementara itu,
koefisien regresi sebesar 0,369 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pola asuh orang
tua akan meningkatkan kedisiplinan belajar siswa sebesar 0,369 satuan. Nilai koefisien regresi yang
positif menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel bersifat searah, artinya semakin baik pola asuh
yang diterapkan orang tua, maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan belajar siswa.

Besarnya pengaruh pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan belajar dapat dilihat dari nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,086. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pola asuh orang
tua memberikan kontribusi sebesar 8,6% terhadap variasi kedisiplinan belajar siswa, sedangkan
91,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian, seperti motivasi belajar,
lingkungan sekolah, teman sebaya, kondisi psikologis, kemampuan akademik, fasilitas belajar,
maupun faktor internal lainnya. Dengan demikian, pola asuh orang tua memang memberikan
pengaruh terhadap kedisiplinan belajar, meskipun bukan merupakan satu-satunya faktor yang
menentukan.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji F memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,019
dengan nilai F hitung sebesar 5,772. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga model
regresi dinyatakan layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara pola asuh orang tua dengan
kedisiplinan belajar siswa. Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,403 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,019. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas
XI di SMA Negeri 1 Bandar.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua memegang peranan penting dalam
membentuk perilaku disiplin anak. Pola asuh yang diterapkan secara tepat, seperti memberikan
perhatian, bimbingan, pengawasan, komunikasi yang baik, serta penanaman tanggung jawab kepada
anak, mampu membentuk kebiasaan belajar yang lebih disiplin. Sebaliknya, kurangnya perhatian dan
pengawasan dari orang tua dapat menyebabkan siswa kurang memiliki komitmen terhadap kegiatan
belajar sehingga kedisiplinannya menjadi rendah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pola asuh yang dikemukakan oleh Diana Baumrind,
yang menyatakan bahwa pola asuh demokratis merupakan pola pengasuhan yang paling efektif dalam
membentuk kemandirian, tanggung jawab, serta kedisiplinan anak. Orang tua yang memberikan kasih
sayang disertai pengawasan dan aturan yang jelas akan mendorong anak memiliki kontrol diri yang
baik sehingga mampu bertanggung jawab terhadap aktivitas belajarnya.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Slameto yang menyatakan bahwa
keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak. Suasana keluarga yang
harmonis, perhatian orang tua terhadap pendidikan, serta kebiasaan belajar yang dibangun di rumah
akan memberikan dampak positif terhadap prestasi maupun kedisiplinan belajar siswa. Orang tua
yang aktif memantau perkembangan belajar anak cenderung mampu membentuk karakter disiplin
yang lebih baik dibandingkan orang tua yang kurang memberikan perhatian.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa pola asuh orang tua berpengaruh terhadap perilaku belajar siswa. Meskipun besarnya
kontribusi dalam penelitian ini tergolong rendah, hasil tersebut tetap menunjukkan bahwa pola asuh
merupakan salah satu faktor penting yang tidak dapat diabaikan dalam meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kedisiplinan belajar tidak hanya
bergantung pada keluarga, tetapi juga memerlukan dukungan dari sekolah, guru, lingkungan sosial,
serta motivasi intrinsik siswa.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat dipahami bahwa pembentukan kedisiplinan
belajar merupakan proses yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun
eksternal. Dalam konteks penelitian ini, pola asuh orang tua terbukti memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap kedisiplinan belajar siswa. Oleh karena itu, orang tua diharapkan mampu
menerapkan pola asuh yang lebih demokratis, memberikan perhatian terhadap aktivitas belajar anak,
serta membangun komunikasi yang terbuka agar terbentuk kebiasaan belajar yang disiplin, mandiri,
dan bertanggung jawab. Dukungan tersebut akan semakin optimal apabila diikuti dengan kerja sama
yang baik antara keluarga dan pihak sekolah dalam membina perkembangan karakter peserta didik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap kedisiplinan
belajar siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Bandar, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pola asuh orang tua yang diterapkan kepada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Bandar berada
pada kategori yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pengukuran menggunakan instrumen
yang telah dinyatakan valid dan reliabel, sehingga mampu menggambarkan kondisi pola asuh
orang tua secara tepat.

2. Kedisiplinan belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Bandar juga berada pada kategori yang
baik. Siswa menunjukkan perilaku disiplin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, menaati
tata tertib sekolah, mengerjakan tugas, serta mengatur waktu belajar dengan cukup baik
berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan.

3. Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa pola asuh orang tua berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Bandar.
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,369, nilai t hitung sebesar 2,403
dengan tingkat signifikansi 0,019 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,086
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memberikan kontribusi sebesar 8,6% terhadap
kedisiplinan belajar siswa, sedangkan 91,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
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penelitian. Dengan demikian, semakin baik pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, maka
semakin baik pula kedisiplinan belajar siswa.
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